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 This study aims to analyze the effect of job satisfaction in mediating job stress 

and leadership, on organizational commitment at Toko Baru Bumiayu. This 

research was conducted on the employees of Toko Baru Bumiayu. The data 

used in this study is primary data obtained by distributing questionnaires to the 

respondents. The sample in this study were 114 respondents. The sampling 

technique used probability sampling with random sampling method. Data 

analysis in this study used multiple linear regression analysis with the help of 

SPSS V.20. Based on the results of this study, it shows that job stress has a 

negative and significant effect on organizational commitment, leadership has a 

positive and significant effect on organizational commitment, job stress has a 

negative and significant effect on job satisfaction, leadership has a positive and 

significant effect on job satisfaction, job satisfaction is unable to mediate job 

stress on organizational commitment, and Job satisfaction can mediate 

leadership on organizational commitment at Toko Baru Bumiayu. 
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I. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan faktor yang penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah 

organisasi, baik institusi ataupun perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk 

keberlangsungan sebuah organisasi, oleh sebab itu sumber daya manusia yang efektif dan efisien sangat 

dibutuhkan Organisasi diharapkan untuk memiliki sumber daya manusia yang baik seperti karyawan yang 

terampil pada bidangnya serta mempunyai komitmen organisasi yang baik. Karyawan yang memiliki komitmen 

organisasi yang baik akan berupaya mengutamakan organisasi. Kesuksesan sebuah organisasi pada saat 

mendapatkan kualitas bukan saja bergantung kepada cara organisasi meningkatkan keterampilan 

karyawannya, tetapi bisa dari dengan cara apa sebuah organisasi memajukan komitmen karyawannya, baik 

komitmen terhadap tugasnya ataupun komitmen terhadap pimpinan. Permatasari & Rahyuda (2020) 

Komitmen organisasi merupakan sebuah perilaku atau kemauan kuat pada diri seorang karyawan agar tetap 

menjadi bagian dari organisasi tertentu dan kemauan bekerja keras untuk dapat mencapai tujuan serta 

keberlangsungan organisasi. Shaleh & Firman (2018) ada tiga sikap dasar yang bisa dilihat saat seseorang 

mempunyai komitmen kepada organisasinya yaitu dengan adanya signifikansi perasaan diantara pegawai serta 

organisasi, adanya keyakinan keras dapat mencapai maksud organisasi, serta adanya rasa memiliki organisasi 

pada karyawan.  

Afani et.al, (2021) bahwa hal yang sering terjadi pada karyawan yaitu kurangnya perilaku karyawan 

terhadap komitmen pada perusahaan. Seperti adanya karyawan yang sering meninggalkan pekerjaannya. Hal 

tersebut juga dialami oleh Toko Baru Bumiayu, dimana masih rendahnya komitmen organisasi pada karyawan 

yang ditunjukkan dengan masih banyaknya karyawan yang mengabaikan pekerjaan. Berdasarkan pra survey 

yang dilakukan diperoleh informasi bahwa permasalahan pada Toko Baru Bumiayu saat ini yaitu mengenai 

rendahnya komitmen organisasi yang dinilai dari seringnya karyawan meninggalkan pekerjaan. Informasi ini 

disampaikan oleh Sekretaris Toko Baru Bumiayu dan diperkuat oleh data absensi tahun 2020 dan 2021 yang 

menunjukan masih ada karyawan yang sering tidak hadir. 

Tabel 1. Data Kehadiran Karyawan 2018 – 2021 pada Toko Baru Bumiayu. 

Tingkat Kehadiran 

Tahun 
Jumlah 

kehadiran 
Target (%) Presentase (%) Kemangkiran (%) 

2018 136 99 % 86,08 % 13,92 % 

2019 133 99 % 88,18 % 15,82 % 

2020 130 99 % 82,28 % 17,72 % 

2021 128 99 % 81,02 % 18,98 % 

Sumber : Data diolah penulis (2021) 

 

Berdasarkan uraian tabel di atas menunjukan bahwa pada Toko Baru Bumiayu masih banyak karyawan 

yang meninggalkan pekerjaannya. Dengan adanya karyawan yang masih sering meninggalkan pekerjaan dapat 

disimpulkan bahwa komitmen organisasi karyawan pada toko baru bumiayu masih kurang. Hal tersebut 

menandakan bahwa permasalahan yang ada pada toko Baru Bumiayu yaitu mengenai komitmen organisasi 

pada karyawan. 
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II. LANDASAN TEORI 

1. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi merupakan suatu kondisi seorang karyawan dalam bertahan pada keanggotaan di 

sebuah organisasi dengan memihak pada organisasi serta tujuannya. Safitri & Putri (2014) berpendapat bahwa 

sebuah perusahaan atau organisasi yang ingin mencapai tujuan individu maupun tujuan bersama maka harus 

mempunyai komitmen organisasi yang baik. Top et al, (2015) Komitmen organisasi dikatakan sebagai 

kemampuan yang pasti dari keterlibatan individu pada sebuah organisasi. 

Indikator komitmen menurut Busro (2018: 86) menyatakan bahwa komponen atau dimensi mempunyai 

indikator komitmen sebagai berikut: 

1) Komitmen afektif (Affective Commitment)  

Berkaitan dengan adanya keinginan untuk terikat pada organisasi atau keterikatan emosional karyawan. 

Identifikasi dan keterlibatan dalam organisasi terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi 

karena adanya ikatan emosional atau merasa mempunyai nilai sama dengan indikator:   

a. Kepercayaan yang kuat dan menerima nilai dan tujuan organisasi.  

b. Loyalitas terhadap organisasi, yaitu adanya keinginan yang kuat untuk menjaga keanggotaan di dalam 

organisasi.  

c. Kerelaan menggunakan upaya demi kepentingan organisasi. 

 

2) Komitmen berkelanjutan (Continue Commitment):  

Suatu kesadaran akan biaya-biaya yang harus dikeluarkan atau ditanggung (kerugian baik finansial 

maupun kerugian lain) berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi dengan indikator:  

a. Memperhitungkan keuntungan untuk tetap bekerja dalam organisasi.  

b. Memperhitungkan kerugian jika meninggalkan organisasi.  

 

2. Stres Kerja 

Salah satu problem yang sering terjadi pada seseorang dalam kehidupan berkarya yakni stres yang 

harus dihadapi, baik oleh karyawan sendiri tanpa bantuan orang lain, ataupun dengan bantuan orang lain 

seperti spesialis yang disediakan organisasi. Bokti & Talib (2009) Stres kerja merupakan sesuatu hal yang 

berkaitan dengan lingkungan kerja ataupun karakteristik pekerjaan yang menyebabkan stres pada individu. 

Mangkunegara. (2011:157) Hal yang dapat menyebabkan stress kerja diantaranya yaitu beban kerja yang 

melebihi kemampuan, jam kerja yang berlebih, pengawasan kerja rendah, iklim kerja tidak sehat, otoritas kerja 

tidak memadai yang berhubungan dengan tanggung jawab, adanya sebuah konflik kerja, perbedaan nilai 

antara karyawan dan pemimpin yang mengalami stres dalam kerja. 

 Rini dkk (2021) menyatakan indikator Stres kerja adalah 1. Beban kerja terlalu berat, 2. Waktu kerja 

yang mendesak, 3. Kualitas pengawasan kerja yang rendah, 4. Iklim kerja tidak sehat.5. Konflik kerja. 

 

3. Kepemimpinan 

Kepemimpinan dapat definisikan sebuah cara untuk mempengaruhi bawahan agar dapat melaksanakan 

suatu keinginan yang telah disepakati. Kepemimpinan melibatkan cara pemimpin agar dapat mendorong 

seorang bawahan pada situasi tertentu. Rivai & Deddy (2012) berpendapat bahwa Pemimpin yang 

berkontribusi menjadikan karyawannya sebagai elemen penting pada tim serta mempengaruhinya agar 

memberikan pemikirannya untuk  mengatasi .problem timbal-balik. .Sedangkan  kepemimpinan 

yang.otoriter.semata-mata sekedar memberi keleluasaan terbatas atau bahkan enggan memberikan 

keleluasaan pada bawahan. Hubungan antara pemimpin dengan bawahan merupakan pengaruh yang penting 
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atas kekuasaan serta keefektifan dari seorang pemimpin. Terdapat lima indikator kepemimpinan menurut 

Sinambela dan Lestari (2022) yaitu ; 1) Pembimbing. 2) Visioner.3) Demokratis.4) Afiliatif . 5) Komunikatif. 

 

4. Kepuasan Kerja 

Robbins (2001:84) berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorang pada 

pekerjaannya. Kepuasan kerja yakni sebuah perhitungan yang sulit dari beberapa pekerjaan yang berbeda dan 

terpisah satu sama lain (discrete job elements). kepuasan kerja yaitu emosi menyenangkan atau tidak 

menyenangkan yang berhubungan dengan pekerjaan yang dinilai dari harapan serta imbalan yang diberikan. 

 Indikator kepuasan kerja menurut Afandi, (2018:82) diantaranya : 1. Pekerjaan, 2. Upah. 3. Promosi. 

4. Pengawas. 5. Rekan kerja. 

 

5. Pengembangan Hipotesis 

1) Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Stres kerja yang dialami oleh karyawan dapat terjadi oleh banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

komitmen organisasi pada karyawan. Saadeh & Suifan (2020) menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Permatasari & Rahyuda (2020) dalam penelitiannya 

menunjukan bahwa Stres Kerja Berpengaruh Negatif Dan Signifikan Terhadap Komitmen Organisasi. Ananda 

(2020) dalam penelitian menunjukan bahwa Stres Kerja Memiliki Efek Negatif Pada Komitmen Organisasi. Hal 

tersebut berarti menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat stres pada karyawan maka akan berpengaruh 

negatif terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dibentuk dalam 

penelitian ini yaitu H1  : Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap Komitmen Organisasi 

 

2) Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi 

Kepemimpinan pada sebuah organisasi sangatlah penting bagi anggota dimana ketika seseorang dapat 

memimpin organisasi dengan baik akan mempengaruhi anggotanya untuk dapat berkomitmen pada organisasi 

dengan baik pula. Nanjundeswaraswamy (2021) melakukan penelitian yang menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan secara signifikan terkait dengan Komitmen Organisasi. Afani (2021) menunjukan bahwa 

Kepemimpinan Memiliki Pengaruh Terhadap Komitmen Organisasi. Febri et,al (2020) dalam penelitiannya 

menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Positif Terhadap Komitmen Organisasi. Kustiani et al., 

(2021) menunjukan bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen kerja 

karyawan. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan akan berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi pada karyawan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dibentuk dalam 

penelitian ini yaitu :H2 : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi 

 

3) Stres kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Stres kerja merupakan kondisi seorang karyawan yang sudah merasa tidak nyaman terhadap organisasi 

maupun pekerjaannya, sehingga stress kerja sangatlah mempengaruhi kepuasan kerja pada diri karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Norhayati, (2021) menunjukan bahwa Stres Kerja berpengaruh secara negatif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Andika & Irmayanti (2021) menunjukan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dwiyana et al., (2021) menunjukan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara stress kerja dan kepuasan kerja. Hal tersebut menunjukan bahwa 

stres kerja yang terjadi pada karyawan akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan uraian 

tersebut maka hipotesis yang dibentuk dalam penelitian ini yaitu H3 : Stres kerja berpengaruh negatif 

terhadap Kepuasan kerja 
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4) Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Kepemimpinan yang baik sangatlah dibutuhkan oleh sebuah organisasi untuk menciptakan kepuasan 

kerja pada anggota organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Nanjundeswaraswamy (2021) menunjukan 

bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hamsal (2021) 

menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hayuningsih et al., 

(2021) menunjukan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hal tersebut menunjukan ketika Gaya Kepemimpinan dalam sebuah organisasi berperan baik maka 

akan menimbulkan kepuasan kerja karyawan yang tinggi. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang 

dibentuk dalam penelitian ini yaitu : H4 : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja 

5) Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Kepuasan kerja yang terjadi pada karyawan sangatlah diutamakan untuk mencapai tujuan organisasi 

dan komitmen organisasi pada karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Nanjundeswaraswamy (2021) 

menyatakan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Karyawan. 

Permatasari & Rahyuda (2020) menyatakan bahwa Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif Dan Signifikan 

Terhadap Komitmen Organisasi. Afani (2021) Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Komitmen 

Organisasi. Wirawan & Dewi, (2020) menunjukan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Komitmen Organisasi. Hal tersebut menunjukan bahwa kepuasan kerja pada karyawan akan 

meningkatkan komitmen kerja pada organisasi. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dibentuk 

dalam penelitian ini yaitu:H5 : Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi 

 

6) Kepuasan Kerja dapat memediasi Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari & Rahyuda (2020) menunjukan bahwa Kepuasan Kerja 

memediasi pengaruh Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasi. Wirawan & Dewi (2020) menunjukan bahwa 

Kepuasan Kerja memediasi pengaruh Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasional. Berdasarkan uraian 

tersebut maka hipotesis yang dibentuk dalam penelitian ini yaitu: H6 : Kepuasan Kerja dapat memediasi 

pengaruh Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

 

7) Kepuasan Kerja dapat memediasi Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nanjundeswaraswamy (2021) menunjukan bahwa kepuasan kerja 

memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan komitmen karyawan. Darmawan & Putri (2017) 

menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dibentuk dalam penelitian ini 

yaitu: H7 : Kepuasan Kerja dapat memediasi pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi. 

 

III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskripsi kuantitatif. Siyoto & Sodik (2015) 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Lokasi penelitian 

ini yaitu di Toko Baru Bumiayu yang berlokasi di Kampungbaru Munggang, Kalierang, Kec. Bumiayu, Kabupaten 

Brebes, Jawa Tengah 52273 dan Jl. Pangeran Diponegoro No.10, Dukuh Bandung, Bumiayu, Kec. Bumiayu, 

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 52273. Populasi yang dipakai pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan Toko 

Baru Bumiayu yaitu sebanyak 158 karyawan dan sampel sejumlah 114 responden Teknik sampling pada 

penelitian ini yaitu dengan memakai metode atau teknik simple random sampling yaitu dimana peneliti dalam 

memilih sampel dengan memberikan kesempatan yang sama pada semua anggota untuk ditetapkan sebagai 

anggota sampel menurut Sugiyono (2013).  



| 176 | 
Jurnal El-Hamra:Kependidikan dan Kemasyarakatan 

ISSN: 2528-3650 (print) 2721-6047 (online) 

Sumber data yang digunakan yaitu Data primer yaitu sebuah data yang didapat secara langsung dari 

hasil penyebaran kuesioner pada sampel yang sudah ditentukan yaitu karyawan Toko Baru Bumiayu. Data 

sekunder yaitu data yang berasal dari literature, buku, majalah, jurnal ilmiah dan internet. Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan yaitu Kuesioner merupakan teknik dalam pengumpulan informasi yang 

dimana peneliti mempelajari perilaku, keyakinan, sikap dan karakteristik responden. Dalam penelitian ini 

kuesioner akan dilakukan dan dikumpulkan melalui pengisian angket yang telah disiapkan oleh peneliti dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 1-7. 

 

IV. HASIL DAN ANALISIS 

 
1. Hasil 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, untuk menganalisa data 

yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda karena variabel independen lebih dari satu (Suliyanto, 

2011). Ringkasan hasil pengolahan data dengan program spss dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 1 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 22.244 4.309  5.162 .000 

Stres Kerja -.237 .049 -.401 -4.829 .000 

Kepemimpinan .414 .139 .248 2.980 .004 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Nilai koefisien stres kerja (X1) sebesar -0.237 yang berarti apabila stress kerja meningkat satu satuan 

maka kepuasan kerja akan menurun 0.237 satuan. Nilai koefisien Kepemimpinan (X2) sebesar 0.414 yang 

berarti apabila Kepemimpinan meningkat satu satuan maka kepuasan kerja akan meningkat 0.414 satuan. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 2 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12.256 4.377  2.800 .006 

Stres Kerja -.121 .049 -.209 -2.460 .015 

Kepemimpinan .321 .132 .196 2.439 .016 

Kepuasan Kerja .373 .087 .382 4.312 .000 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 

Nilai koefisien stres kerja (X1) sebesar -0.121 yang berarti apabila stress kerja meningkat satu satuan 

maka Komitmen Organisasi akan meningkat 0.121 satuan. Nilai koefisien Kepemimpinan (X2) sebesar 0.321 

yang berarti apabila Kepemimpinan menurun satu satuan maka Komitmen Organisasi menurun 0.321 satuan. 

Nilai koefisien kepuasan kerja (M) sebesar 0.373 yang berarti apabila kepuasan kerja meningkat satu satuan 

maka komitmen organisasi akan meningkat 0.373 satuan. 
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Uji Sobel Persamaan 1 

 

Uji Sobel Persamaan 2 

 

a. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen (Suliyanto, 2011). Berikut hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini: 

1) Pengaruh stres kerja terhadap komitmen organisasi  

Hasil statistik uji t variabel stres kerja dengan variabel Komitmen Organisasi diperoleh nilai t hitung -

2.460 < 1.65882 t tabel dengan tingkat signifikansi 0.015 lebih kecil dari 0.05 (0.5 < 0.05), dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar -0.121 maka variabel stres kerja berpengaruh negatif terhadap Komitmen 

Organisasi, sehingga hipotesis pertama diterima. 

2) Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja  

Hasil statistik uji t variabel stress kerja dengan t hitung  -4.829 < 1.65882 t tabel dengan tingkat 

signifikansi 0.000, lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) dan koefisien regresi mempunyai nilai negatif sebesar     -

0.273 maka variabel stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Sehingga hipotesis kedua 

diterima. 
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3) Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi  

Hasil statistik uji t variabel kepuasan kerja dengan t hitung 4.312 > 1.65882 t tabel dengan tingkat 

signifikansi 0.000, lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0,05) dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 

0.373 maka variabel kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Sehingga hipotesis 

ketiga diterima. 

4) Pengaruh Kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil statistik uji t variabel kepemimpinan dengan t hitung 2.980 > 1.65882  t tabel dengan tingkat 

signifikansi 0.004, lebih kecil dari 0.05 (0.004  <  0,05) dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 

0.414 maka variabel kepemimpinan  berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Sehingga hipotesis keempat 

diterima. 

5) Pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen organisasi.   

Hasil statistik uji t variabel kepemimpinan dengan  t hitung 4.312 > 1.65882   t tabel dengan tingkat 

signifikansi 0.016 lebih besar dari 0.05 (0.016 < 0,05) dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 

0.1321 maka variabel kepemimpinan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Sehingga hipotesis 

kelima diterima. 

 

b. Uji Sobel  

Hipotesis keenam dan ketujuh dengan uji sobel : 

 
 Keterangan:  

Sab = Besarnya standar eror pengaruh tidak langsung  

a = Jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening (Y1)  

b =Jalur variabel intervening dengan variabel dependen  

Sa = Standar eror koefisien a  

Sb = Standar eror koefisien b 

 

6) Kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh stres kerja terhadap terhadap Komitmen organisasi.  

Berdasarkan hasil perhitungan t hitung melalui Sobel Test Calculator diperoleh nilai sebesar -

3.20834748 < 1.65882 sehingga nilai uji sobel lebih kecil dari nilai t tabel maka kepuasan kerja tidak mampu 

memediasi pengaruh stres kerja terhadap komitmen organisasi maka hipotesis keenam ditolak. 

 

7) Kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen organisasi.  

Berdasarkan hasil perhitungan t hitung melalui Sobel Test Calculator  diperoleh nilai sebesar 

2.44609203 > 1.65882 t tabel maka kepuasan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen 

organisasi maka hipotesis keenam diterima. 

c. Uji F 

Tabel 1. Hasil Uji F Persamaan 1 (X1,X2→M) 

Model 
Sum of 

squares 
Df Mean Square F Sig. 

Regression 126.578 2 63.289 17.805 0.000b 

Residual 394.545 111 3.554   

Sumber: Data Primer (Diolah Penulis) 

 

Uji statistik F diperoleh F hitung sebesar 17.805 dan signifikansi sebesar 0,000. Karena F hitung lebih 

besar dari F tabel (3,08) dan angka signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi yang digunakan 

dinyatakan memiliki fit. Hal ini menunjukan bahwa stress kerja dan kepemimpinan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap kepuasan kerja. 
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Tabel 2. Hasil Uji F Persamaan 2 (X1,X2,M→Y) 

Model 
Sum of 

squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 173.762 3 57.921 19.582 0.000b 

Residual 325.370 110 2.958   

Sumber: Data Primer (Diolah Penulis) 

        

Uji statistik F didapat F hitung sebesar 19.582 dan signifikansi 0.000. Karena F hitung lebih besar dari F 

tabel (2.68 ) dan angka signifikansi jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi yang digunakan dapat 

dinyatakan sudah fit. Hal ini menunjukan bahwa stress kerja, kepemimpinan dan kepuasan kerja fit 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap komitmen organisasi. 

 

d. Koefisien Determinasi (R Square)  

Koefisien determinasi adalah besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat melalui 

variabel mediasi. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada hasil regresi linier berganda dengan melihat R 

square berikut:: 

Tabel 3. Hasil Uji R Square Persamaan 1 (X1,X2→M) 

Persamaan  R Square 

Model X1,X2→M 0.243 

Sumber: Data Primer (Diolah Penulis) 

 

Tabel di atas menunjukkan besarnya variasi yang dijelaskan stres kerjadan kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja sebesar 0.243. Hal ini berarti bahwa variabel kepuasan kerja dijelaskan oleh variabel stres kerja 

dan kepemimpinan sebesar 24,8 %, sedangkan sisanya sebesar 75,2% ditentukan oleh variabel yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4. Hasil Uji R Square Persamaan 1 (X1,X2,M→Y) 

Persamaan  R Square 

Model X1,X2,M→Y 0.348 

Sumber: Data Primer (Diolah Penulis) 

 

Tabel di atas menunjukkan besarnya variasi yang dijelaskan stres kerja, kepemimpinan, dan kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 0.348. Hal ini berarti bahwa variabel komitmen organisasi 

dijelaskan oleh variabel stres kerja, kepemimpinan dan kepuasan kerja sebesar 34,8 %, sedangkan sisanya 

sebesar 65,2 % ditentukan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

2. Analisis  

1) Pengaruh Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasi. 

Dari hasil perhitungan total jawaban capaian responden sejumlah 114 karyawan diperoleh bahwa 

tingkat stres kerja yang dialami karyawan Toko Baru Bumiayu memperoleh hasil yang rendah (47,06%). Dari 

jawaban kuesioner yang diisi oleh responden skor tertinggi terdapat pada indikator  yang menyatakan bahwa 

karyawan sering mengalami konflik saat bekerja baik konflik dengan rekan kerja maupun dengan atasan yang 

dapat mengakibatkan ketidaknyamanan saat bekerja dan sangat beresiko pada stress kerja yang akan terjadi 

pada karyawan, namun hal tersebut masih dalam kategori rendah yang bisa diartikan bahwa pada Toko Baru 

Bumiayu masih sedikit adanya konflik pada karyawan. Sedangkan skor terendah terdapat pada indikator yang 
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menyatakan bahwa karyawan merasa kualitas pengawasan kerja yang kurang yang dapat disimpulkan bahwa 

pengawasa kerja pada tokko baru bumiayu sudah memiliki kualitas yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

para karyawan Toko Baru Bumiayu tidak mengalami stres kerja di tempat mereka bekerja.  

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap 

komitmen organisasi. Jika tingkat stres kerja naik, maka tingkat komitmen organisasi turun, begitu pula 

sebaliknya. 

 

2) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasi. 

Dari hasil perhitungan total jawaban capaian responden terhadap variabel kepemimpinan yang ada 

pada Toko Baru Bumiayu memperoleh hasil yang sangat tinggi (97,8%). Dari jawaban kuesioner yang diisi oleh 

responden skor tertinggi terdapat pada indikator yang menyetakan bahwa pemimpin pada Toko Baru Bumiayu 

dapat memberikan saran yang efektif dan mendorong anggotanya untuk lebih aktif dalam memberikan ide dan 

pendapat, hal tersebut dapat memberikan dampak yang baik pada karyawan untuk dapat memberikan ide 

yang kreatif dan inovatif untuk keberlangsungan perusahaan. Sedangkan skor terendah terdapat pada 

indikator yang menyatakan bahwa pemimpin dapat memberikan arahan terhadap pekerjaan berdasatkan visi 

yang jelas, meskipin mendapat skor rendah tetapi indikator yang menyatakan mengenai pemimpin yang 

memberikan arahan yang baik masuk dalan kategori sangat tinggi, dimana pemimpin Toko Baru Bumiayu 

masih dapat memberikan arahanyang baik berdasarkan visi yang jelas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

para karyawan Toko Baru Bumiayu memilki pemimpin yang dapat memberikan motivasi dan dorongan untuk 

selalu berkomitmen dengan baik di tempat mereka bekerja.  

Kemudian dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi. Hal ini menumjukan jika faktor kepemimpinan naik, maka tingkat komitmen organisasi 

ikut naik, begitu pula sebaliknya. 

3) Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja. 

Dari hasil perhitungan total jawaban capaian responden terhadap stres kerja yang ada pada Toko Baru 

Bumiayu memperoleh hasil yang rendah (47,6%). Dari jawaban kuesioner yang diisi oleh responden skor 

tertinggi terdapat pada indikator  yang menyatakan bahwa karyawan sering mengalami konflik saat bekerja 

baik konflik dengan rekan kerja maupun dengan atasan yang dapat mengakibatkan stress kerja yang dapat 

menyebabkan kepuasan kerja pada karyawan menurun, namun hal tersebut masih dalam kategori rendah 

yang bisa diartikan bahwa pada Toko Baru Bumiayu masih sedikit adanya konflik pada karyawan dan masih 

tingginya tingkat kepuasan kerja pada responden. Sedangkan skor terendah terdapat pada indikator yang 

menyatakan bahwa karyawan masih merasakan rendahnya pengawasan kerja yang diberikan sehinnga dapat 

dismpulkan bahwa pengawasan kerja yang ada pada Toko Baru Bumiayu sudah memiliki kualitas yang baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa para karyawan Toko Baru Bumiayu tidak mengalami stres kerja di tempat mereka 

bekerja. Hal ini mengindikasikan bahwa para karyawan Toko Baru Bumiayu tidak mengalami stres kerja di 

tempat mereka bekerja. 

Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negarif terhadap kepuasan kerja. 

Jika tingkat stres kerja naik, maka tingkat kepuasan kerja pada karyawan akan turun, begitu pula sebaliknya. 

 

4) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja. 

Dari hasil perhitungan total jawaban capaian responden terhadap kepemimpinan yang ada pada Toko 

Baru Bumiayu memperoleh hasil yang sangat tinggi (97,8%). Dari jawaban kuesioner yang diisi oleh responden 

skor tertinggi terdapat pada indikator yang menyetakan bahwa pemimpin pada Toko Baru Bumiayu dapat 

memberikan saran yang efektif dan mendorong anggotanya untuk lebih aktif dalam memberikan ide dan 

pendapat, hal tersebut dapat memberikan dampak yang baik pada karyawan untuk dapat memberikan ide 

yang kreatif dan inovatif untuk keberlangsungan perusahaan. Sedangkan skor terendah terdapat pada 

indikator yang menyatakan bahwa pemimpin dapat memberikan arahan terhadap pekerjaan berdasatkan visi 

yang jelas, meskipin mendapat skor rendah tetapi indikator yang menyatakan mengenai pemimpin yang 

memberikan arahan yang baik masuk dalan kategori sangat tinggi, dimana pemimpin Toko Baru Bumiayu 
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masih dapat memberikan arahan yang baik berdasarkan visi yang jelas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

para karyawan Toko Baru Bumiayu memilki pemimpin yang dapat memberikan arahan yang baik yang 

berdampak pada kepuasan kerja pada karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa para karyawan Toko Baru 

Bumiayu memilki pemimpin yang dapat memberikan rasa nyaman yang membuat karyawan merasa puas pada 

pekerjaannya dan perusahaan. 

Kemudian dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Jika faktor kepemimpinan naik, maka tingkat kepuasan kerja ikut naik, begitu pula sebaliknya. 

 

5) Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi. 

Dari hasil perhitungan total jawaban capaian responden terhadap kepuasan kerja yang ada pada Toko 

Baru Bumiayu memperoleh hasil yang sangat tinggi (103,76%). Dari jawaban kuesioner yang diisi oleh 

responden skor tertinggi terdapat pada indikator yang menyetakan responden memiliki kemampuan dan 

kepandaian dalam mengerjakan tugas yang diberikan sesuai dengan kempuan yang dimiliki oleh karyawan. 

Sedangkan skor terendah terdapat pada indikator tang menyatakan  bahwa Pekerjaan yang diberikan 

membuat responden lebih setia pada perusahaan, meskipun memiliki skor yang rendah tetapi indikator ini 

masih masuk dalam kategori yang snagat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa para karyawan Toko Baru 

Bumiayu memilki kepuasan kerja tinggi yang  membuat karyawan berkomitmen organisasi yang tinggi pula.  

Kemudian dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi. Jika faktor kepuasan kerja pada karyawan naik, maka tingkat komitmen organisasi ikut 

naik, begitu pula sebaliknya. 

 

6) Pengaruh Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi. 

Berdasarkan hasil uji Sobel (-3.20834748), kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh stres kerja 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasi Toko Baru Bumiayu 

dipengaruhi langsung oleh stres kerja dan kepuasan kerja namun tidak dapat dimediasi oleh kepuasan kerja. 

 

7) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Mediasi. 

Berdasarkan hasil uji Sobel (2.446092203), terdapat peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh 

kepemimpinan terhadap komitmen organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasi pada toko 

baru bumiayu dipengaruhi oleh tingkat kepemimpinan yang dirasakan oleh karyawan toko baru bumiayu, 

dimaa kepemimpinan yang dirasakan dapat mempengaruhi kepuasan kerja dari seorang karyawan yang 

menimbulkan rasa komitmen organisasi pada karyawan tersebut. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan pengaruh stres kerja dan kepemimpinan 

terhadap komitmen organisasi dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

 

 

1) Stres kerja berpengaruh negatif terhadap komitmen organisasi. Dengan rendahnya tingkat stres kerja para 

karyawan toko baru bumiayu maka para karyawan akan memiliki rasa komitmen organisasi yang tinggi pula 

terhadap perusahaan tersebut. .  



| 182 | 
Jurnal El-Hamra:Kependidikan dan Kemasyarakatan 

ISSN: 2528-3650 (print) 2721-6047 (online) 

2) Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Dengan tingginya tingkat kepeimpinan 

yang ada pada toko baru bumiayu maka dapat menghasilkan rasa komitmen organisasi pada karyawan 

toko baru bumiayu. 

3) Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Dengan rendahnya tingkat stres kerja pada 

karyawan toko baru bumiayu maka para karyawan akan memiliki rasa kepuasan kerja yang tinggi terhadap 

perusahaan tersebut. 

4) Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Dengan tingginya tingkat kepemimpinan 

yang ada pada toko baru bumiayu maka dapat menciptakan kepuasan kerja yang tinggi pada karyawan. 

5) Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Dengan tinginya tingkat kepuasan kerja 

yamh dirasakan oleh karyawan toko baru bumiayu maka dapat memnciptakan rasa komitmen organisasi 

karyawan pada perusahaan tersebut. 

6) Kepuasan kerja tidak mampu memediasi stres kerja terhadap komitmen organisasi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa komitmen organisasi pada toko baru bumiayu hanya mampu dipengaruhi langsung oleh stres kerja 

dan kepuasan kerja namun tidak dapat dimediasi oleh kepuasna kerja. 

7) Kepuasan kerja mampu memediasi kepemimpinan terhadap komitmen organisasi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa komitmen organisasi pada toko baru bumiayu dipengatuhi oleh tingkat kepemimpinan yang 

dirasakan olekh karywan toko baru bumiayu dimana kepemimpinan yang dirasakan akan mempengaruhi 

kepuasan kerja dari seorang karyawan yang akan menimbulkan rasa komitmen organisasi. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut  

1) Untuk Toko Baru Bumiayu. 

a. Berdasarkan penelitian dari variabel stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi karyawan toko baru bumiayu, dimana dalam hal ini stres kerja pada karyawan toko baru 

bumiayu sudah memiliki tingkat yang rendah namun harus tetap diatasi masalah stres kerja agar para 

karyawan lebih puas dalam bekerja dan memberikan timbal balik untuk mewujudkan visi misi 

perusahaan dan enggan meninggalkan tempat pekerjaannya. 

b. Berdasarkan penelitian dari variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi karyawan Toko Baru Bumiayu, dimana dalam hal ini kepemiminan pada Toko Baru 

Bumiayu sudah memiliki tingkat yang sangat tinggi namun pemeimpin harus tetap mempertahankan 

dan meningkatkan gaya kepemimpinannya agar para karyawan lebih puas dalam bekerja dan 

memberikan timbal balik untuk mewujudkan visi misi perusahaan dan enggan meninggalkan tempat 

pekerjaannya. 

c. Berdasarkan penelitian dari variabel stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Toko Baru Bumiayu, dimana dalam hal ini stres kerja pada karyawan toko baru bumiayu 

sudah memiliki tingkat yang rendah namun harus tetap diatasi masalah stres kerja agar para karyawan 

lebih puas dalam bekerja dan memberikan timbal balik untuk mewujudkan visi misi perusahaan dan 

enggan meninggalkan tempat pekerjaannya. 

d. Berdasarkan penelitian dari variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan Toko Baru Bumiayu, dimana dalam hal ini kepemimpinan pada karyawan Toko 

Baru Bumiayu sudah memiliki tingkat yang sangat tinggi namun harus tetap ditigkatkan 

gayakepemimpinan pada pemeimpin Toko Baru Bumiayu agar para karyawan lebih puas dalam bekerja 

dan memberikan timbal balik untuk mewujudkan visi misi perusahaan dan enggan meninggalkan 

tempat pekerjaannya. 

2) Untuk Penelitian Selanjutnya. 

a. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda-beda dan lebih 

bervariasi lagi sehingga dapat memunculkan penelitian-penelitian terkait dengan sampel serta teknik 

analisis yang digunakan.  
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b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel tidak hanya karyawan Toko Swalayan 

dan dapat membandingkan serta diketahui perbedaan tingkat komitmen organisasi antar masing-

masing karyawan tersebut. 
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